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ABSTRAK

Shuhbah guru merupakan suatu forum komunikasi ajaran-ajaran Islam dalam tarekat
Nagsyabandy yang bersifat khas dan turun tumurun dari pendahulunya. Dalam forum tersebut
membahas berbagai ilmu pengetahuan agama dengan penekanan pada bidang tasawuf baik
secara teoritis maupun praktis (amalan). Untuk mengetahui lebih mendalam tentang
pelaksanaan komunikasi pada forum Shuhbah guru di Rubath Mubarok Qasrul’Arifin
Yogyakarta, perlu diadakan penelitian dengan harapan hasil penelitian tersebut merupakan
data baru bagi pengembangan dan penetapan prioritas dakwah. Dari penelitian ini
dimaksudkan untuk mengungkap bagaimana komunikasi dakwah di kalangan pengikut
tarekat yang menurut kebanyakan orang tertutup untuk umum dan bagaimana seorang guru
tarekat (mursyid) dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada murid-muridnya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata, tindakan,
dan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Untuk sumber data utamanya adalah guru
tarekat (mursyid), murid (pengikut tarekat), dan pengurus tarekat, sedang tambahan berupa
dokumen yang terdapat di Rubath Qasrul ‘Arifin. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisa data nya secara induktif, yaitu perumusan
interpretasi dari data yang bersifat khusus menuju suatu kesimpulan yang bersifat umum.

Forum shuhbah guru adalah majelis ilmu yang dijadikan wahana bagi mursyid untuk
memberi pelajaran kepada jama’ah tarekat yang dipimpinnya. Dalam forum tersebut terjadi
proses komunikasi antara mursyid dan murid, dimana mursyid berperan sebagai komunikator
yang menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam dengan penekanan pada permasalahan tarekat,
dengan maksud membekali ilmu yang shoheh dalam amal ibadahnya, agar murid mantap
mengamalkan ajaran tarekat yang telah diberikannya. Bentuk komunikasi forum shuhbah
guru adalah tatap muka atau komunikasi langsung secara lisan. Perbedaan komunikasi pada
forum shuhbah guru dan komunikasi pada umumnya terletak pada metode dan tujuan.
Metode penyampaian pesan komunikasi umumnya menggunakan pendekatan persuasif,
sementara yang digunakan mursyid adalah dakwah bil hikmah wa mau’idzatil hasanah.

Key word: tarekat nagsyabandy, shuhbah guru, mursyid, komunikasi dakwah
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dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nefsunya dan odaloh

keadaannya ifu melewati batas” (QS. Al-Kahfi : 28)>
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Guna menghindari salah interpretasi dalam memahami judul skripsi |
ini, maka penulis perlu nntuk menjelaskan terlebih dahulu istilah-isiilah yang
terdapat didalamnya, yaitu sebagai berikut
1. Pelaksanann Komunikasi
Pelaksanaan komuntkasi adalah suatu perbuatan <nyampaian
pesan-pesan dari seseorang kepada orang lain untuk mempengarn. = sikap,
pendapat dan perilaku. Penyampaian pesan-pesan yang dimaksud dis.
adalah berupa ajaran Iglam yang lebih dikenal dengan sebutan dakwah,
vaitu sebagai ajakan untuk menyakini dan mengamatkan ajaran Islam yang
didibawa oleh Nabi Muhammad SAW.
2. Forum Shuhbah Guru
Forum shuhbah guru adalah swatu majelis ilmy atas forum 1lmiah
dimana mursyid {gurn tarekat) memberikan pelajaran-pelajaran kepada
para murid atanpun jamaah tentang ajaran-ajaran agama Islam yang
bersumber dari Kitabullah danlSunnah Rasul.
4. Rubat Mubarak Qasrul ‘Arifin Yogyakarta
Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin adalah nama suate ribath
(pesantren) Tarekat Nagsyabandy, wyang berada di Plosokuning,

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pendiri

1
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ribath (pesantren) ini adalzh Murabbi Ruhina Hadratus Syeikh

Muhammad Irfa’i Nalrawi Q.S. pada tahun 1984. -

Dari penjelasan beberapa istilah tersebut di atas, maka yang dimaksud
dengan judul “pelaksanaan komunikasi pada forum shuhbeh guru di Rubath
Mubarak Qasrul ‘Arifin Yogyakarta” adalah suatu bentuk kegiatan komunikasi
antara mursvid (guru tarekat) dan murid (pengikut tarekat), dimana mursyid
menyampaikan pagan-pesan ajaran Islam yang bersumber dari Kitabullah dan
Sunaah Rasul dalam suatu majelis yang diselenggarakan di Rubath Mubarak
Qasrul ‘Artfin Yogyakarta.

Dalam penelitian ini, pennlis membatasi pembahasan hanya pada
bentuk komunikasi pada forum shuhbah gurn yang melibatkan kompenen
sumber (source), komunikator, komunikan, pesan (messages), saluran
(channel), dan umpan balik (feed back), serta faktor pendukung dan faktor
penghambat pelaksanaan komunikasi pada forum shuhbsh gurn tersebut
Secdangkan dampak (¢ffect) komunikasi datam forum shubbah guru terhadap

perubzhan perilaku komunikan (murid) tidak termasuk dalam prioritas

penelitian ini.

.LATAR BELAKANG MASALAH
Dakwah merupakan komunikasi ajaran-ajaran Islam dari seorang da’i
kepada umat manusia. Pada pelaksanaan dakwsh, didalamnya terjadi proses
komunikasi. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap proses dakwah

adalah komunikasi, akan tetapi tidak semua proses komunikasi adalah dakwak.
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Adapun yang menjadi titik perbedaan adalah terletak pada isi dan orientasi

pada keduanya Pada komunikasi, isi pesannya bersifat umum bisa juga berupa
ajaran agama, sementara orientasi pesamnya adalsh pencapaian twjuan dari
komunikasi itu sendiri yaitu timbulnya efek berupa perubahan tingkah laku.
Sedang pada dakwah, isi pesannya jelas berupa ajaran agama Islam dan
orientasinya adalah pada penggunaan metode yang bemar menurut ukuran
Islam

Dakwah sebagai bentuk komunikasi yang khas juga melibatk:ig
beberapa kompomen  komunikasi didalamnya, yaitu sumber (source),
komunikator, komunikan, pesan (messages), saluran (channel), dan umpan
balik (feed back). Koraponen komunikasi ini merupakan keharusan yang tidak
terlepas satu dari yang lainnya. Memang benwr bahwa komunikasi dapat
mewujudkan integrasi, tetap: sebaliknya komunikasipun dapat menimbulkau
disintegrasi apabila pesan-pesan yang diterima terlalu jauh dari kerangka
berfikir serta lingkup pengalaman dari komunikannya Dengan kata lain,
komunikasi dapat diwujudkan apabila pesan yang disampaikan merupakan
‘simbiose dari kepentingan bersama (overlaping of interest).!

Maka da’i Ielam dituntut untok mempunyai kekuoatan fisik dan rasio,
kemampuan komunikasi untuk bergaunl dan bekerjasama dengan masyarakat |
dan di dalam jiwanya tertanam optimisme dalam menghadapi orang vang

menentangnya.’ Disinilah dapat dilihat bahwa komunikasi dakwzh adalah

! Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, Gaya Media Pratame, Jakaria, 1997, hal. 48,
2 Abu Zahrah, Dakwah Blamiyah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1954, hal. 142.
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suatu proses mempengaruhi sikap seseorang dengan cara persuasive melalui

pendekatan yang sesuai de:lgan kerangkan pandang (frame of reference) serta
tingkup pengalaman (field of experience) dari komunikannya *

Pada dasarmya setiap individu mempunyai tugas untuk menyampaikan
risalah Islam seukur kemampuan vang dimilikinya Hal yang demikian itu
telah dilakukan oleh para shalihin yang terdahulu pada awal lahimya Islam dag
telah pula dilakukan oleh umat Isiam generasi berikutnya

Shuhbah guru merupakan suatu forum komunikasi sjaran-ajaran Islam
dalam Tarekat Nagsyabandy vang bersifat khas dan turun temurun dari
pendahulunya Dalam forum tersebut membahas berbagai ilmu pengetahuan-
agama dengan penekanan pada bidang Tasawuf (ketarekatan) baik secara
teoritis (filosofis) manpun praktis (amalan).

Untuk mengetahui lebik mendalam tentang pelaksanaan komunikasi
pada forum shuhbah guru di Rubath Mubarak Qasrul “Arifin Yogyakarta, maka
penulis mengadakan svatu penelitian. Dan diharapkan hasil penelitian tersebut
merupakan data baru bagi pengembangan dan penetapan prioritas dakwah.

Penelitian 11 dianggaﬁ penting bagi penulis untuk mengungkap
~ bagaimana komunikasi dakwah dikalangan pengikut tarekat yang menurut
kebanyakan orang tertutup untuk umum. Sefidaknya dapat memberikan
gambaran kepada pembaca baggimana seorang guru tarekat (mursyid) dalam

menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada murid-muridnya.

3 Toto Tasmara, Op. Cit., hal 49.



. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian tersebut di afas, dapat ditarik rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan komunikasi pada forum shuhbbah guru di
Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin, yang melibatkan komponen sumber
{source), komunikator (Mursyid), komunikan (Murid), pesan-pesan
{messages), saluran {chanrel), dan umpan balik (feed back)?

2. Apa fuktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanan komunikasi pada
forum shuhbah guru di Rubath Mubarak Qasrul “Arifin?

D. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut
1. Untuk mengetabui bagaimana pelsksanaan komunikasi pada forum
shubbah gur di Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin, yang melibatkan
komponen sumber {source), komunikator (Mursyid), komunikan (Murid),
pesan-pesan (messages), saluran (charnel), dan umpan balik {feed back).
2. Untuk mengetahui foktor pendukung dan faktor penghambat pelakeanaan

komunikasi pada forum shuhbah guru di Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin?

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berilmt :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi

pengembangan konsep-konsep atau teori-teori dakwak pada umumnya.



2. Diharapkan menjadi bahan pertimbangan penentuan kebijakan
pelaksanaan komunikasi pada forum shuhbah guru di Rubath Mubarah
Qasrul “Arifin Yogyakarta

F. KERANG KA PEMIKIRAN TEORTTIK
1. Tinjauan Tentang Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Istilah kommnnikasi = dalam bahasa Ingris disebut dengan
conununrication, berasal dart kata conwmunicatio atau deri kata commitris
yang berarti sama atan sama maknanya atau pengertian bersama, dengan
makend untuk mengubah pikiran, sikap, prilaku, penerima dan
melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator. *

Komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari
seseorang kepada. orang lain. Komunikasi akan dapat berhasii baik
apabila sekiranya tiumbul saling pengertian, yaitu jika kedua belak pihak
pengirim dan penerima informasi mempunyai pemahaman yang sama
tentaug informasi itu. Hal yang demikian ini berarti kedua belah pihak
ményehljui sesuatu gagasan tersebut. Dalam hal seperti inilah baru dapat
dikatakan bahwa komuntkasi telah berhasil baik (komunikatif).

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,

pendapat, atan perilaku, baik lansung secara lisan maupun tak langsung

4 AW Widjays, Loc. Cit., hal. 8.
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melalui media* Dalam definisi ini tersimpul tujuan, yakni memberi tahu

atau mengubah sikap (atfitude), pendapat (opinion), atau perilaku
(behavior). Jadi ditinjan dari segi isi penyampaian pernyataan,

komunikasi yang bertujuan bersifat informatif dan persuasif.

b. Komponen komunikasi
Dari pengertitan komumkasi tersebut di atas, tampak adanyz
. sejumlah  komponen afan ussur yang dicakup, yvang merupakan
persyaratan terjadinya komunikssi. Komponen-komponen komunikasi
pada umumnya adalah sebagai berikut ;

1. Sumber (source), yaitu sandaran yang digunakan dalam penyampaian
pesan dan digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri.’
Sumber dapat berupa orang, lembaga, buku dan dokumen atanpun
se2)enisuyd.

2. Komumkator, yaitu seseorang vang menyampaikan gagasan atau
pesan-pesan kepada pihak laerl7 Syarat yang perlu diperhaﬁican oleh
seorang komunikator adalah kredebilitas yang tinggi, ketrampilan
berkomunikasi, mempunyai pengetahuan yang luas, sikap dan daya

tarik.®

? Onong Ujdana Effendy, Loc. Cit., hal. 5.
¢ AW, Widjaya, Imu Komodasi, PT Bina Aksara, Jakarta, 1998, hal. 30,

? hstrid 8. Susento, Komurikasi delam Teori dan Frakiek 1, Bina Cipte, Bandung, 1554,
hat. 29,

® A'W. Widjaya, Loc. Cit., hal. 12.
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~3. Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan yang disampaikan

oleh komunikator.” Komunikan adalah obyek dari komunikasi, yaitu
bahwa hasil dari kegiatan i adalah idea ataw anjuran dan pikiran
komunikator, akan diterima oleh komumkan Oleh karena itu
komunikan sering dikenal sebagai recipient (pemerima berita aton

informasi)

. Pesan (messages), yaitu pernyataan sebagai paduan dari pikiran dan

perasaan, dapat berupa ide, informasi, keyakinan, himbauan, anjuran
dan sebagainya. Pemyataan tersebut dibawakan oleh lambang
umumnya bahasa at2u lambang lain seperti kial, yakni berupa gerakan

anggota tubuh, gambar, warna dan sebagainya. 1

. Saluran (channel), yaitu media yang dilalui pesan'' Jarang sekali

komunikasi berlangsung hanya dengan melalui satu saluran. Sebagai
confoh, dalam interaksi tatap muka kifa berbicara dan mendengarkan
(saluran suara), tetapi kita juga wmemberikan isyavat tubuh dan’

menerima isvarat ini secara visual (saluran visual),

. Umpan balik (feed back), yaitu informasi yang dikirimkan balik ke

sumbernya.”” Dalam komunikasi, umpan balik dapat diartikan sebagai
respons. Sebagai respons, umpan balik adalah pesan vang dikirim

kembali dari penerima ke sumber, memberi tahu sumber tentang reaksi

23,

® pstrid 8, Susanto, Op. Cit, hal. 12,
10 Joseph A Devito, Konumikasi Anfar Marasiz, Professional Books, Jakarta, 1997, hal,

' AW. Widjaya, Loc. Cit., hal. 32.
12 5oseph A Devito, Op. Cit, hal 28.
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penerima, dan memberikan landasan kepada sumber untuk

menentukan perilaku selanjutnya

Dalam pengertian ini umpan
balik bermacam-macam jumlah dan saluran, seperti mata, telinga, dan_
indra lainnya. Umpan balik sebagai respons mempunayai volume yang
tidak terbatas dan  lewat berbagai saluran dalam komunikasi
interpersonal. Pada komunikasi tatap muka, komunikan akan
memperhatikan gerak bibir, keryitan mata, posisi tbuh, intonasi
suara, dan tidak terlutung lambang-lambang non verbal lainnya
Semuanya menjadi umpan balik yang komunikator terima lewat
seluruh alat indra komunikan. Umpan balik dari komunikan datang
dalam beberapa bentuk, seperti kerutan dahi dan senyuman,
anggukan atau gelengan kepala, tepukan tangan dan lain sebagainya
(umpan balik non verbal). Sedagg umpan balik sebagai pesan yang
dikinnm penerima kepada sumbernya, dapat berupa pertanyaan,
jawaban, usulan, pendapat dan lain sebagainya, yang dilontarkan
sgcara langsung oleh komunikan sebagai reaksi atan respon terhadap

pésan-pesan yang diterima dari kemunikator (ampan balik verbal).

hal. 191,

'3 Jalafuddin Rakhmat, Psikologi Kofrunikasi, PT Remaja Rosdakarys, Bandung, 1998,
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d. Faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi

1. Fakior pendukung komunikasi
A. Faktor pendukung terjadinya komunikasi yang efekdif dari pihak
komunikator adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan (source credebility) dari komumikan yang
menganggap bahwa komunikator memiliki pengetahuan yang
luas atay ahii dalam bidang tertentu.

2. Daya taritk (source attractivennes) komunikator yang
mempunyai kemanjuran untuk mempengaruhi pendapat atau
perubzhan sikap, vaitn jika pihak komunikan merasa bahwa
komunikator ikut serta dengan mereka dalam hubungannya
dengan opini secara memuaskan. *4

B. Faktor pendukung komuhikssi yang efekiif dari pihak komunikan
adalah sebagai berikut :

1. Komunikan dapat memahami dan benar-benar mengerti pesan-
pesan yang disampaiken oleh komuniketor sehingga terjadi
kesamaan makna,

3. Pada sast mengambil kepwusan, komuniken sadsr bahwa
keputusannya ite sespai dengan fujpannya. Karena pada
dassruyn komunikan dapat menyetujui dan dapat menerima

pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator.

™ Onang Udjana Effendy, Iimu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Citra Aditya Bekti,
Bandung, 1993, hal. 43.
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3. Ia mampu menepatinya baik secara mental maupun fisik."

Dalam artian, komunikan bisa menerima idea-idea atan gagasan
dengan sukarela schinggs merubsh pendapat, sikap, bahkan

perilaku sesvai harapan komunikater,

2. Faktor penghambat komunikasi
A Faktor penghambat komunikasi dari pihak komunikator, yaitu
" sebagai berikut -

1. Tidak adanya kepercayaan dari pihak komunikan bahwa
komunikator memiliki pengetahuan yang luas atan ahli dalam
bidang tertentu.

2. Komunikator kurang mempunyai dayatarik untuk mempengarnhi
pendapat atan perubahan sikap, karena komunikan merasa
balwa komunikator tidak ikut serfa dengan mereka dalam
hubungannya dengan opint. |

B. Faktor penghambat komunikasi dari pihak komunikan, yaitu

1. Komunikan tidak dapat memahami dan benar-bepar tidak
mengerti terhadap pesan-pesan yang disampaikan oleh
kommunikator, sehingga tidak terjadi kesamaan makna,

2. Komunikan tidak mengambil keputusan, karena pesan-pesan
yang disampaikan komunikator kurang sesuai dengan

fujnannya.

'3 Onong Udjana Effendy, Ibib, hal 44.
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3. Komunikan tidak mampu menepatinya baik secara mental

manpun fisik.'® Karena komunikan belum biza menerima idea-
idea atan gagasan dari komunikator, sehingga ia tidak merubah

pendapat, sikap ataupun pertlakunya seperti harapan penyampai

pesan.

Disamping itw, ada beberapa faktor penting yang menurut

penulis menjadi penghambat komunikasi yang efektif dalam suatu

fornm, yaitu sebagai berikut :

1

2.

Tidak adanya pembatasan tema vang jelas atan spesifik.

Waktu pelaksanaan forum yang relatif jama.

Kurangnya kerangka pandang komunikan mengenai tema yang
akan dibahas sehingga ia tidak siap.

Komunikan yang menutup diri sehingga ia tidak aktif dalam

mengtkufi forum.

. Tingkat pendidikan atau tingkat pemahaman yang berbeda-beda

(heteragen).

¢. Dakwah sebagai komunikasi yang khas

Salsh satu  upaya terpenting dalam dakwah adalah

komunikasi,yaitu snatu tranfer (memindahkan) informast dari seseorang

kepada orang lain, baik perseorangan manpun kelompok sebagat suaty
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pandang (frame of reference) dan lingkup pengalaman (field of

experience) dari komunikannya Disamping itu nasehat-nasehat yang
disampaikan adalah nasehat vang faktwal (mauidzoh hasanah) dan
sekaligus membuka lebar-lebar kemungkinan umtuk terjadinya tukar
pikiran (rmujadalak) sebingga terjadilah suatu proses komunikasi dua arzh
(two way rmﬁ?c).m

Tojuan dari komunikasi mengharap adanva partisipasi dari
kemunikan afas idea-idea atau pesan-pesan yang disampaikan eleh pibak
komunikafor, sehingga dengan pesan-pesan yang disampaikan terjadilah
perubahan sikap dan tingkah laku yang diharapkan. Di dalam dakwah
demikian juga, seorang muballigh sebagai komunikator mengharapkan
adanya partisipasi dari pihak kemunikan dan kemudian berharap agar
koemunikannya dapat bersikap dan berbuat sesuai dengan isi pesan yang
disampaikan. Adapun ciri khas yang membedakan twjuan dakwah dengan
tujuan komunikasi pada umumnya adalah terletak pada harapan
muballigh akan terjadinya perubahan/pembentukan sikap dan tingkah
laku yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam.

Dengan demikian, tujuan komunikasi dakwah secara umum
adalah untuk menegakkan ajaran agam=a Islam kepada setiap insan baik
individu maupun masyarakat, sehingga ajaran tersebut mampu

mendorong kepada perbuatan yang diridhai. Tuban. Dan adapun tujuan
komunikasi dakwah secara khusus adalah terjadinya perubaban tingkah

% Thid. hal. 68.
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laku, sikap atan perbuatan yang sesvat dengan pesan-pesan Al-Qur’an

dan Sunnah Rasul.

2. Tinjauan Tentang Shuhbah Garn
a. Pengertian shuhbah gurn

Kata shuhbah berasal dari bahasa Arab shahibun, yang berarfi
menemani, yang terambil dari kata shahabarun (sahabat), yaitu orang-
orang yang bersama-sama Rasululizh SAW, A

Syeikh Bahauddin An-Nagsyabandy dalam kitab Tanwirul Quib fi
Muamalatil Ghuyub, mengatakan Vtharigatuna tharigatush shahabak’”,
yang berarti bahwa tarckat kita (Nagsyabandy) adalahk tarckatnya para
sahabat.” Secara syar’i sahabat itu adalah orang yang pernab melihat
Rasulullah SAW dan percaya padanya sehingga mengikuti Rasul
walaupun hanya sekali melthat.

Para syeikh sufi saling menuntut agar masing-mastng saling
memenuhi tugas-tugas datam persshabatan dan mengajak murid-murid
mereka melakukan hal yang sama, sehingga diantara mereka
persahabatan seperti suatu kewajiban agama ™

Dalam Tarekat Nagsyabandy mengajarkan munid-momdnya untuk

 berperilaku seperti para szhabat dihadapan Rasulullah SAW. Dalam kitab
Nahjatush Shalihin disebutkan bahwa “dimana salik (murid) vang
berjalan di jalan Allah itu harus selalu merasa bershuhbah dengan guru

(selalu bersama guru)?® Kebersamaan atau persahabatan antara murid

_ ™ Murabbi Ruhina Hedratu Syeikh Muhammad Irfa’ i Nehrawi, Diserrpaik a pada Forum
Shuhbah Guru, 25 Agustus 1599,
“ Najmuddin Amin Al-Kurdy, Loc. cit., hal 791,
B hid, hal. 302-303. ‘
2 Al-Fadhil Syeikh Abi Baker Demek, Kafick.  Tharigah “Alyah Negsyabardivah,
np., np., hal 32.
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dengan guru {mursyid) tersebut, yaitu untuk mendapatkan pelajaran-

pelajaran yang berupa bimbingan, tunfunan, arshen, nasebat dan lain
sebagainya baik itu masalah ketarekatan maupun masalah keduniawian
murid. Allah SWT berfirman : “Hai orang-orang yang beriman,
bertagwalah kamu kepada Allah dan bersamalah kamu dengan orang-
orang yang benar” (QS.At-Taubat : 119).%

Para santri selalu berharap dan berfikir bahwa kyai yang dianutnya
merupakan orang yang percaya penuh kepada dirinya sendin, baik daiam
soal-soal Umu pengetahuan Islam maupun dalam bidang kekuasaan dan
manajemen pesantren.”®

Hal in setidak-tidaknya tercermin dari perbuatan saniri yang haus
akan pengetahuan, ia tidak hanya menginginkan pengetahuan yang dalam
mengenai agama, khususnya ilmn Tasawuf fetapi juga pengetshuan
umum, dimana cita-cita it diaukung kyai. ¥ Dukungan itu diwnjudkan
dengan penyelenggaraan majelis ilmu agar santri atas murid dapat
belajar dan mengakaji ilmu-ilmu agama mavpun ilmu umum yang

dianggap perlu bagi masa depan sanfri.

b. Shabbah guru sebagai majelis lma

Sebenamya shubbah guru merupakan tradisi Tarekat
Nagsyabandy, hanya saja diwujudkan secara formalifas sebagai majelis

ilmu atau forum ilmiah di Rubath Mubarak Qasml ‘Arifin Yogyakarta

» Depag RI, A-Qur'an dan Terjemaharmya, Cv Jaya Sakti, Surabaya, 1982, hal. 301.
# Zamakhsyeri Dhofier, Tradisi Pesantren (studi tentang pandangan hidup para kyai},

LP3ES, Jakarta, 1985, hal. 56.

58.

%7 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Modal Komumikasi, Depdikbub, Jakarta, 1991, hal.
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Kedudukan shuhbali guru dalam tarekat Nagsyabandy mernpakan
bidang rukun pokok yang méhja&i gyarat sah murid dalam ketarekatannya
sehingga mencapai kesempurnaan. Terlebih Tarekat Nagsyabandy adalah
suatu perguruan yang fidak akan lepas dari unsur-unsur pendidikan yang
harus ditkuti oleb munid-mwurid atau yjamaah,

Ada beberapa hal yang melatar belakangi shubbah guru menjadi
majelis ilmu atan fornm itmiah, vaitn sebagai berikut :

1. Melihat Tarekat Nagsyabandy merupakan suatn pergerakan-pergerakan
amaliah ubudiyah yang tentu saja amalan tersebut tidak akac mencapai
kesempurnaan jika tidak didasari dengan ilmu-ilmu yang mapan, fegas,
dan jelas.

2. Tarekat Nagsyabandy merupakan tarekat yang berdasarkan syariat yang
shohehah, maka majelis shuhbah guru adalah benteng untuk menjaga
para murid dari perbuatan-perbuatan bid’ah. Disamping ity Tarekat
Naqgsyabandy merupakan pergerakan tarekat yang berorientasi pada
pembinaan rohani (spiritual). Maka majelis shuhbah guru mempakan
sarana untuk mengaatisipasi segala bentuk kurafat, tahayul dan syirik.

3. Sebagat aplikasi dari sabda Rasul “Thalabil ilmi minal lahdi ilal Iak'dﬁ"’:
dan karena Tarekat Nagsyabandy adelah tharikatush shahabat, maka
majelis shuhbah guru merupakan aktualisasi dari metode pendidikan

(belajar-mengajar) pada zaman Rasulullah SAW dengan sahabat-
gahabatnya @

* Dokumen dari Al-Maktubat, Rubath Mubarak Qasrul ¢ Arifin Yogyakarta, 2000.
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Demikian juga dalam forum shuhbah guru terjadi proses belajar

dan mengajar, dimana di dalamnya berlansung komunikasi antara guru
(mursyid) dan murid secara langsung atau tatap muka. Mursyid selaku
komunikator menyampaikan pesan-pesan ajaran Islam yang bersumber dari
Kitabullah dan Suanah Rasul serta beberapa kitab salaf kepada murid
(komunikan) demgan tujuan untuk menpengarvhi sikap, pendapat atau
perilaku murid sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan.

Komunikast pade forum shuhbah gurn melibatkan beberapa
komponen di dalamnya, yaitu sumber (Al-Qur’an, Sunnah Rasul,dan Kitab
salaf’kuning).  komunikator (mursyid/guru  tarekat),  komunikan
{mnurid/pengikut tarekat), pesan (ajaran-ajaran Islam), saluran (suara/lisan
dan isyarat tubuh), dan Umpan balik (pertanyaanjawabanpendapat dan
isyarat tubuh).

G.METODOLOGIPENELITIAN
Dalam penyusunan skripsi im, penulis menggunakan metode
penelitian kuahtahf dengan pendekatan fenomenologis. Penelitian kualitahf
adalah proéedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata
terfulis atau lisan dan orang-orang atau perilaku yang dapat di amati. Sedang
yang dimaksud dengan pendekatan fenomenologis adalah memandang
perilake manusia yaitu apa yang dikatakan dan dilakukan orang sebagai

produk dari cara orang tersebut menafsirkan dunianya. ® Pendekatan ini

. % Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitia Kualitatif, PT Remnaja Rosdakarya, Bandung,
1998, hal. 3.
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diarabkan kepada idividu atau organisasi tersebut secara holistik (utuh).

Karena vang difekankan dalam fenomenologis adalah aspek subyektif dari
perilaky orang.
Berikut in1 perle penulis jelaskan mengenai sumber data, tehmk

pengmnpulan data, dan metode analisis data :

1. Sumber data
Sumber data utama dalam penelitian kualitati{ adalah berupa kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain® Dengan demikian yang menjadi sumber data ntama dalam penelitian
i adalah mursyid {(guru tarekat), murid (pengikut tarekat), dan pengurus
MATAQA. Sedang data tambahan berupa dokumen-dokumen yang
terdapat di Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin maupun dokumen lainnya yang

sifainya menunjang.

2. Tehnik pengumpulan data
Dalam penelitian ini tehmk pengumpulan data yang digunakan
adalah sebagai berikut :

a Observasi

3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarys, Bandung,
1998, hal. 2.
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis

terhadap gejala-pejala yang diteliti® Dalam hal ini penulis
menggunakan opservasi partisipasi (partisipant observation), yaitu
dengan ferlibat langsung secara inferakiif dalam obyek yang diteliti.
Penulis mengadakan pengamatan dan pencatatan secara langsung
dengan mengikuti beberapa kegiatan di Rubath Mubarak Qasrul *Arifin,
khususnya terfokus pads pelaksanasn forum shubbah gurn sebagai
obyek vang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atan lebih

secara langsung,s"2 Dalam pepelitan init  penulis menggunakan
wawancara secara mendalam untuk mendapatkan keterangan yang
sejelas-jelasnya. Adapun yang menjadi obyek wawancara dalam
penelitian ini adalah mursyid (guru tarekat), murid (pengikut tarekat),
dan pengirus MATAQA Yogyakarta

¢. Dokumentas

Dokumentasi adalah pengambilan data g;ang diperoleh melalui
dokumen.” Datam hal ini penulis menggunakan dokumen yang terdapat
di Rubath Mubarah Qasrul’Arifin Yogyakarta, vaitu berupa catatan-
catatan yang disusun oleh redaks: Al-Maktubat, buku-buku untuk
kalangan sendiri terbitan MATAQA, makalah-makalah yang telah

M Dugaini Tsman, Metodologi Penelitian Sosial, Burni Aksara, Jakarta, 1996, hal. 55.
32 1 exy J. Maleong, Qp. Cif., hal103.
* bid, hat. 73.
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dipresentasikan oleh mursyid dalam FORTAAA (Forum Telagh Ayat-

Ayat Afaki dan Amfasi), dan referensi buku koleksi MATAQA Dan

untuk melengkapi data, penulis menggunakan referensi bahan-bahan
pustaka lain.

3. Analisa data

Penelihan menggunakan analisis data secara induktif, vaitu
perimnsan interpretasi dengan cara bertolak dari data atau informasi yang
bersifat khusus atau fakta-fakta yang bersifat individual untuk menuju pada
suatu kesimpulan yang bersifat umum.*

Analisa data digunskan untuk menemukan makna setiap data,
hubungannya antara yang satu dengan yang lain, dan memberi tafsiran
yang dapat diterima oleh akal sehat (comunar serse} dalam konteks
masalah secara keselmruhan

Penulis menginterpretasikan data-data yang didapati dari
pelaksanaan komunikasi pada forum shuhbah guru di Rubath Mubarak
Qasrul ‘Arifin yang sifatnya khas ataun khusus, kemudian penulis
memberikan penjelasan atau pemaparan mengenal data-data tersebut dalam
tinjanan komunikasi pada umumnya yang melibatkan ko:ﬁponen sumber,
komunikator, komunikan, pesan, saluran, dan umpan balik, sehingga dapat

dipahami secara mudah dan dapat ditarik suatu  kesimpulan yang sifatnya

umum pula

¥ Hadari Nawawi, Mimi Martini, Pereldtion Terapan, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 1995, hal. 201,
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari penelitian tentang pelaksansan komunikasi pada forum shuhbah
guru di Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikast:

1. Forum shubbah gurn adalah majelis ilnm yang dijadiken wahana (sarana)
bagi mursyid (guru tarekat) untuk memberi pendidikan/pelajaran kepada
murid-murid atau jama’ah tarekat yang diptipinnya

2. Datam forum shuhbah guru terjadi proses komunikasi antara mursyid dan
rmaurid, dimena mursyid berperan sebagai  komunikator yang
menyampaikan pesan-pesan  ajaran Islam dengan penekanan pada
permagalahan Tasawubketarekatan, dengan maksud untuk membekali
murid akan ilmu yang sheheh dalam amal ibadabnya, sehingga diharapkan
murid bertambah mantap keyakinannya dalam mengamalkan ajaran-ajaran
tarekat yang telsh dari mursyid sebagai guru pendidik dan pembimbing
rohaninya

3. Bentuk komunikasi pada forum shuhbah guru adalah komumkas: tatap
muka (face to face) atan komunikasi langsung (direct communication)
secara lisan. Ditinjau dari juralah peserta (murid), komunikasi pada forum
shuhbah gurn tergolong komunikasi kelompok kecil (smal

communication), Sedang jika ditimjan dan segi isi penyampaian pesan,

69
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komunikasi pada forum shuhbah guru bersifat persuasif, yaitu bertujnan

untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku komunikan,
. Komumkasi pada forum shubbab guru melibatkan beberapa komponea
didatanmya, vaitu sebagai berikut :

a. Sumber (source) : Al Qur’am, Supnabh Rasul, dan kitab-kitab salaf

{ldtab kuning).
b. Komumkator : Mursyid {guru tarekat)
¢. Komunikan : Murid (pengikaut tarekat)

d. Pesan {messages) : Ajaran-ajaran- Islam dengan -penekanan pada
masalah adab-adab (akhlaqul karimak) dan
tahapan pendidikan tarekat (takhali, tahali dan
ilgmm pur).

e. Saluran (channel) : saluran suara (berbicara lansung dengan lisan) dan
saluran visual (gerak isyarat tubuh).

f Umpan balik (feed back) : pertanyaan, yjawaban ungkapan pendapat
atay pemahaman {umpan balik verbal) dan isyarat
tubuh (umpan balik non verbél).

. Secara khas perbedaan komunikasi pada forum shubbah gwu dengan

komunikasi pada umumnya ferletak pada metode dan tujuan. Metode

penyampaian pesan komunikasi pada umumnya menggunakan pendekatan
persuasif, yaitu suatu cara untuk mempengsruhi, mengajak, bahkan

membujuk komunikan untuk mengikuti gagasan atay idea dari
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komunikator. Sementara tijuan komunikssi pada umumnya adalah

mengharapkan adanya partisipasi dari komuntkan atas idea-idea atau
pesan-pesan yang disampaikan oleh pihak komunikafor, sehingga dengan
pesan-pesan yang disampaikan tersebut terjadilah perubahan sikap dan
tingkah laku yang diharapkan Sedangkan metode penyampaien pesan
yang digunakan mursyid (komunikator) adalah dakwah bil hikmah wa
mav’idzatil hasanah, sedangkan twyuan penyampaian pesan-pesan kepada
murid (kemunikan) adalah mengharapkan terjadinya perubahan sikap atau
tingkah laku vyang gesua dengan ajaran-ajaran Islam sehingga
terbentuknya insan kamil (manusia yang ke-islamannya secara kaffah baik
Ishir maupun bafin) atan insan rabbani (manusia yang menjadikan
aktivitas dalam ldupnya sebagai pengabdian kepada Allah SWT).

Metode hikmah yang diterapkan mursyid dalam forum shuhbah guru
adalah berupa kebijaksanaan dalam menyampaikan pesan-pesan dakwash
kepada murid-murid atau jama’ah dengan didasarkan pada kasib sayang
seperti mendidik putera puterinya sendiri. Sehingga materi yang
disanmpaikan disesuaikan deagan kebutuhan dan kemampuan murid, yaita
dengan mempertimbangkan kerangka pandang (frame of reference) dan
ruang lingkup pengalamar murid (field of experiencej.

Metode mau’idzeh hasansh yang diterspkan mursyid dalam forum
shuhbah guru adalah berupa pelajaran yang baik dalam bentuk penjelasan

atau uraian fentang ilmu-ilmu agama Islam, juga berupa nasehat atau
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fatwa yang mampu meayentuh hati sehingga murid dapat menerima apa

yang dinazehatkan oleh gurunya tersebut.

. Murid (komunikan) pada dasarnya meperima dan menyetujui pesan-pesan
yang disampaikan oleh mursyid (komunikator), sehingga antara mursyid
dan murid terjadi persamasn makoa terhadap pesan. Dengan demikian
komunikasi dalam forum shuhbah gurn dapat dikatakan sebagai
komunikasi yang efektif,

. Murnd-murid atau jama’ah memperbatikan dan melaksanakan adab-adab
vang berlaku umtukaya dalam mengikuti forum shuhbah guru. Murid
(komunikan) bersikap tawadhu’ ketika bertanya atau menjawab
pertenyaan deri mursyid (komumikator), yaitu dengan mengnnakan
bahasa yang baik dan sepan.

. Faktor pendukung pelaksananan komunikasi yang efektif pada forum
shubbah guru dari mursyid (komunikator) adalzh adanya persepsi atan
kepercayaan murid (komunikan) balwa mursyid adalah gurs tarekat yang
muktabarak (sah) dimana silsilak keguruannya s;mbung pada Rasulullah
SAW. Murid juga percaya bahwa gurunya tersebut adalah orang sholeh
yang memiliki kemampuan dan sbli dalam ilmu-ilmu agama Isiam
terutama masalah ketarekatan atau ajaran-ajarsn Tasawuf Adapun faktor
pendukung komunikasi dalam forum shuhbsh guru dari pihak murid
{komunilkan) adalah adanya kesiapan kerangka pandang murid, sehingga

ia dapat berpartisipasi aktif disepanjang forum berlangsung, yaitu dengan
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betul-betul berkonsentrasi dalam memaknsi dan memshami pesan-

pesan yang diterimanya, kemudian ia akan menanyakan pesan yang tidak
dipahaminya dan dikesempatan yang lain ia kan merespon atau menjawap
pertanyaan-perianyaan yang diajukan mursyid (komunikator).

10. Faktor penghambat komunikasi pada forum shubbsh gurn adalh tidsk
adanya pembatasan fema afa pembabasan secara jelas, sehingga
pembicaraan terkadan melebar pada permasalahan yang lain. Disamping
itu waktu yang relabif lama mengakibatkan konsentrasi murid (komunikan})
semakin melemah atan berkurang .  Murid vang menutup diri juga
termasuk penghambat komunikasi dalam forum shuhbak guru, dimanz ia
tidak aktif dalam meregpon atan menjawab pertanyasn dari mursyid

(komunikator) atau bertanya bagian pesan yang belum dipahaminya.

B. SARAN-SARAN
1. Duduk bersama dengan eorang yang shalib adalah suatu yang banyak
mendatang berkah dan manfast Maka forum shuhbab guru merupakan
majelis kebersamaan antara guru dan murid dalam proses 5elajzr—mengajar
untuk mengkaji ajaran-ajaran Islam dari Kitabullah dap Sunnabh Rasul.
Maka untuk meningkatkan keefektifan komunikasi pada forum shuhbah
guru, hendaknya Rubath Mubarrak Qasrul Arifin meninjai  dan
mempertimbangkan kembali waktu peloksansan yang relatif lama

tersebut dan penyampaian pesan terlalu banyak karena tema pembahasan
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kurang spesifik atan tidak dibatasi sehingga pembicaraan terkadang

melebar pada permasalahan iain. Hendaknya murid-murid peserta shubbah
gury, terlebib dahulu mempersiapkan diri baik secara fisik (kesehatan dan
pemikiran) dan mental (jiwa yang tenang den lapang dada) sehingga
ketika dalam forum dadap berpartisipasi secara aktif Hendaknya pula tim
redaksi (Al-Makfubat QA) disamping mendokumenkan hasil-hasil
pembahasan pada forum shubhbah guru, juga menyusunnya menjadi buletin
mingguan atau bulanan. Sehingga bagi murid-murid atau jama’ah
dicabang-cabang yang tidak mengikuti forum tersebut bisa membacanya
sebagai pengetahuan yang peuting dan berarti.

. Penulis mengharapkan kepada IAIN Sunan Kalijaga khususnya Fakultas
Dakwah, untuk lebik meningkatkan penpelitian dan studi banding yang
tidak hanya terbatas pada kegiatan dakwah melalui media massa, tetapi
juga memperhatikan kegiatan dakwah yang sifatnya khas seperti dalam
pesaniren tasawuf (tarekat).

. Akhirnya penulis mengajak kepada umat Islam untuk membiasakan diri
bersilatmrahmi dan duduk bersama dengan oranﬁ-orang shalih (ulama
warasul ambiya), sehingga kita mendapatkan maw’idzah hasanah sebagai
bekal hidup kita untuk mencapai kebahagiaan lahir dan batin di depia dan

di akherat.



C. KATAPENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Aliah SWT yang telah
melimpahkan belas kasih serta ridha-Nya sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan baik dalamm susunan kalimaf, bahasa, maupun isi. Dan
demi kesempurnaan skripsi ini, penulis terbuka untuk saran atau knitik yang
sifatnya membangun.

Harapan penulis, semoga skripsi ini bermanfaat bagi pecinta iimu
pengetahuan. Semoga pula, Allah SWT melimpahkan faufik dan hidayah-
Nya kepada kita, untnk duduk bersama dengan orang-orang yang sholeh, baik

ketika kita masih hidup di dunia maupun dikehidupan akherat kelak. Amin,
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INTERVIEW GUIDE

A. Ditujukan kepada Mursyid (guru tarckat):
1. Yang dimaksnd shuhbah gurn.
2. Latar beiakang shuhbah guru menjadi mejelis ilom,
3. Shuhbah guru itu apakah iradisi Nagsyabandy ntau hanys kbas di
Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin,
4. Kedudukan shuhbah guru dalam Tarekat Nagsyabandy.
5. Adab tertentu bagi murid dalam forum shuhbah guru
6. Apakah Forum shuhbah guru merupakan metode dakwah,
7. Kegunaan atau manfaat forum shubbah guru bagi murid Nagsyabandy.
8. Sumber materi dalam forum shuhbah guru.
9. Metode atau cara penyampaian pesan.
10. Pesan-pesan yang disampaikan dalam forum shuhbah guru dan
masalah apa yang lebig ditekankan
11. Tujuan wvmum dan fujuan khusps penyampaian pesan-pesan dalam

forum shubbah guru.

B. Ditujukan kepada pengurus Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin:
1. Bagaimana pelaksapaan forum shuhbah guru.
2. Berapa peserta forum shuhbah gurn dan materi apa saja yang di bahas.
3. Sejarah berdirinya Rubath Mubarak Qasrul ‘Arifin Yogyakarta.
4. Bentuk kegiatan dan organisasi-organisasi di bawsh naungan Rubath
Mubarak Qasrul “Arifin



5.

6.

Landasan, maksud dan tujuan Organigasi vang ada di Rubath Mubarak
Qasrul “Arifin.

Faktor pendkung dan perghambat pelaksanaan forum shubhbah guru,

C. Ditujukan kepada Murid (pengikut tarekat):

L

2.

8.

9.

Tujuan mengikuti Forum shuhbah gurn.

Persiapan apa yang dilakukan murid sebelum mengikuti forum
shuhbah guru

Apakah materi yang disampaikan mursyid selalu aktual dan menarik
serta sesuai dengan kebutuhan peserta.

Apakah pesan-pesan yang disampaikan mursyid mudah dipahami.
Apakah bahasa yang digunakan mursyid mudah diterima.

Bagaimana persepsi anda (mwurid) terhadap pesan-pesan vyang
disampaikan mursyid.

Menurut anda (murid), pengetahuan apa saja yang dimiliki yursyid,
Bagaimana pribadi mursyid menurut anda {murid}.

Apakah anda (murid) selalu aktif dalam forum shhbah guru,

10. Materi apa saja yang dibahas dalam forum tersebut,

11. Disepanjang berlangsungnya foruin ghubbah guru spakah terjadi

dialog atan tanya jawab antara mizrsyid dar murid.
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Halaman Alinea Bans Salah Benar
5 3 3 dalowak dakwah
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